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  CV. Sanvinal Indonesia merupakan perusahaan dagang yang bergerak 

di bidang distribusi korek api Tokai. Ada berbagai tipe korek api Tokai yang 

disediakan oleh perusahaan dan setiap tipenya memiliki tingkat penjualan 

yang berbeda. Tingginya permintaan Korek api Tokai dengan tipe – tipe yang 

berbeda membuat perusahan harus mengambil tindakan untuk mengetahui 

korek api Tokai bertipe apa yang paling diminati atau paling laris agar 

dikemudian hari perusahaan dapat lebih meningkatkan persediannya, hal ini 

dilakukan untuk meminimalisir kerugian perusahaan dikemudian hari.Dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut digunakan sebuah  metode dalam 

pengambilan keputusan yaitu menggunakan Metode HYBRID. Dimana 

metode ini menggabungkan dua metode penelitian yaitu metode Analytical 

Hierarchy Proses (AHP) dan metode Simple Additive Weighting (SAW) . 

Metode AHP digunakan untuk menentukan kriteria dan bobot kriteria  

sedangkan metode SAW digunakan untuk  menentukan hasil atau 

ranking.Terdapat 5 Kriteria korek api tokai yaitu harga, bentuk/model, 

ketahanan, ukuran dan keunikan. Dari kriteria tersebut dibangun sebuah 

sistem pendukung keputusan yang dapat menjadi solusi untuk mempermudah 

manajer /pihak perusahaan dalam menentukan korek api tokai bertipe apa 

yang paling laris dan banyak diminati dikalangan pedagang dan pasar 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini memberikan  dampak positif terhadap berbagai 

kalangan, pemanfaat teknologi yang efektif dapat memberikan dampak penting dalam pemecahan suatu 

permasalahan. Hal ini membuka peluang pada bidang teknologi untuk mengambil andil atau peran dalam dunia 
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pekerjaan. Sistem informasi sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen sebagai tolak ukur dalam menentukan 

keputusan yang dapat memberikan dampak terhadap perkembangan dan kelangsungan hidup perusahaan. 

CV. Sanvinal Indonesia merupakan perusahaan dagang yang bergerak di bidang distribusi (distributor) 

korek api Tokai. Dalam meningkatkan jumlah penjualan produk maka perusahaan harus mengetahui tingkat 

permintaan pasar. Ada berbagai tipe korek api Tokai yang disediakan oleh perusahaan dan setiap tipenya 

memiliki tingkat penjualan yang berbeda. Korek api Tokai merupakan barang yang memiliki daya saing cukup 

tinggi dipasar, berdampingan dengan merek – merek korek api lainnya. Tingginya permintaan Korek api Tokai 

dikalangan pedagang dengan tipe – tipe yang berbeda membuat perusahan harus mengambil tindakan untuk 

mengetahui korek api Tokai tipe apa yang paling diminati atau paling laris agar dikemudian hari perusahaan 

dapat lebih meningkatkan persediannya, hal ini dilakukan untuk meminimalisir kerugian perusahaan 

dikemudian hari. 

Terdapat beberapa cara dalam peroses pemilihan tipe korek api Tokai, salah satunya dengan mengunakan 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan. Hal ini diharapkan dapat memproleh informasi yang akurat terkait 

permintaan pasar dalam pemilihan Korek api Tokai yang banyak diminati. Sistem pendukung keputusan adalah 

sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data yang digunakan untuk 

membantu pengambil keputusan pada situasi semi terstruktur dan tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat. Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan bagian dari sistem informasi 

berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan.[1] 

Agar tujuan dari SPK ini dapat tercapai dengan baik maka dibantu dengan mengunakan salah satu metode 

dalam pengambilan keputusan yaitu menggunakan Metode HYBRID gabungan dari metode Analytical 

Hierarchy Proses (AHP) dan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode AHP membantu 

memecahkan persoalan yang kompleks dengan menstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, 

hasil dan dengan menarik berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas. Metode ini juga 

menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu 

mensintesis berbagai pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara 

intuitif sebagaimana yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat[2], sedangkan Metode SAW 

merupakan metode penjumlahan bobot yang sederhana dan menghasilkan nilai dengan akurasi cukup tinggi. 

Kelebihan metode SAW adalah dapat mengidentifikasi analisis sensitivitas sehingga dapat memecahkan 

permasalahan dengan kemampuan grafis komputer, mengevaluasi bobot kriteria dan alternatif dan 

menghasilkan bobot ranking.[3] 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Alter “Sistem pendukung keputusan atau DSS (Decision Support Sistem) merupakan sistem 

interaktif yang menyediakan informasi, permodelan dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terseteruktur, 

dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya di buat.[5]” 

Menurut Man dan Watson “Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang 

membantu manager dalam mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model keputusan untuk 

memecahkan masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur.[6]” 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan tidak ditekankan untuk 

menjadi sebuah alat pengambil keputusan, melaikan hanya berupa sistem yang dirancang untuk membantu 

dalam membuat sebuah keputusan dalam melaksanakan tugas manajemen.[7]  

 

2.2 Metode HYBRID  metode Analytical Hierarchy Proses (AHP) dan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) 

Metode Hybrid (Metode AHP dan SAW) merupakan metode yang fundamental, metode ini memiliki 

proses penyelesain yang menggabungkan metode Analythical Hierarchy Proses (AHP) dan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW).[14] 
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2.2.1 Metode Analytical Hierarchy Proses (AHP) 
Pada Dasarnya metode AHP adalah metode pengambilan keputusan dengan cara memecahkan suatu 

masalah yang kompleks dan tidak terstruktur kedalam kelompok – kelompok serta mengaturnya kedalam suatu 

hirarki.AHP melakukan pendekatan dengan melakukan analisis permasalahan keputusan kriteria mejemuk 

melalui prinsip – prinsip dekomputasi, perbandingan dan prioritas.[15] 

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty seorang ahli matematika. Metode ini merupakan 

sebuah krangka dalam mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan yang kompleks dan 

menyederhanakannya sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan 

tersebut kedalalam setiap bagiannya, menata bagian atau variabel dalam susunan hirarki, memberi numerik 

pada setiap pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan mensistensis berbagai pertimbangan 

ini guna menetapkan variabel mana yang memilikiprioritas tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil 

pada situasi tersebut. 

Proses hirarki adalah bentuk model yang memberikan kesempatan bagi prorangan atau klompok untuk 

membngun gagasan dan mendefinisikan persoalan dengan cara membuat asumsi mereka masing – masing dan 

memperoleh pemecahan yang diinginkan. 

Prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi [15] :  

1. Memdefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari 

permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan 

sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas. 

2. Menentukan prioritas elemen : 

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan pasangan, 

yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk merepresentasikan 

kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 

3. Sintesis  

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh 

keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :  

a.  Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks. 

b.  Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasi matriks. 

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk 

mendapatkan nilai rata – rata. 

4. Mengukur konsistensi Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada, karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan 

konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :  

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relative elemen pertama, nilai pada 

kolom kedua dengan prioritas relative elemen kedua, dan seterusnya. 

b. Jumlahkan setiap baris.  

c.   Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan. 

d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ maks. 

5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus: CI= (λ maks-n)/n, dimana : 

n = Banyaknya elemen 

6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Rasio (CR) dengan rumus:  

CR = CI/RC, di mana :  

CR = Consistency Rasio 

CI = Consistency Index 

IR = Indeks Random Consistency 

7. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian dara judgment harus 

diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan 

bisa dinyatakan benar. Daftar Indeks Random Konsistensi (IR) dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel.1 Dftar Indeks Random Konsistensi Ukuran Matrisk 
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Ukuran Matriks Nilai IR 

1,2 0,0 

3 0,58 

4 0,90 

5 1,2 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 

12 1,48 

13 1,56 

14 1,57 

15 1,59 

 

2.2.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Menurut Sri Kusuma dewi terdapat beberapa model pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK), salah satunya adalah metode SAW yang dikenal dengan istilah penjumlahan terbobot. Dalam konsep 

dasar metode SAW adalah mencari penjumlah terbobot dan rating kinerja pada setiap alternatif, pada setiap 

atribut yang ada. Metode SAW (Simple Additive Weighting) membutuhkan proses normalisasi keputusan pada 

suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.[10] 

Langkah – langkah Perhitungan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) [16]: 

1. Menentukan Alternatif (Ai). 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan (Cj). 

3. Menentukan bobot preferensi stiap kriteria. 

4. Menentukan Nilai kecocokan setiap kriteria. 

5. Membuat matriks keputusan (X) yang didapat dari rating kecocokan pada setiap alternatif (Ai) dengan 

kriteria (Cj). 

6. Melakukan langkah normalisasi matriks keputusan (X) dengan cara menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) dari alternatif (Ai) pada kriteria (Cj) dengan rumus : 

 𝑟𝑖𝑗 = {
𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗𝑖
𝑀𝑎𝑥 } 

jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 

𝑟𝑖𝑗 = {
𝑥𝑖

𝑀𝑎𝑥
𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
}   

jika j adalah atribut biaya (cost) 

7. Hasil dari normalisasi (rij) membentuk matriks ternormalisasi (R) 

𝐴 = [

𝑟11
𝑟12 ⋯ 𝑟1𝑗

⋮ ⋮
𝑟𝑎 𝑟12 ⋯ 𝑟1𝑗

] 

8. Hasil akhir nilai preferensi ( Vi) di peroleh dari penjumlahan perkalian elemen baris naik matriks 

ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom matriks (W). 

𝑉𝐼 = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1     

Keterangan : 

Vl = rangking untuk setiap alternatif 

 Wj = nilai bobnot dari setiap kriteria 

 rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
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Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data agar dapat 

dijadikan informasi yang lebih akurat sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam melakukan penelitian 

pengumpulan data (Data Collecting)  terdapat beberapa cara yaitu : 

1. Observasi 

Dilakukan dengan meninjau langsung ke CV. Sanvinal Indonesia. Di tempat ini dilakukan analisis masalah 

yang sedang dihadapi kemudian diberikan resume atau rangkuman masalah yang terjadi selama ini terkait 

dengan proses pemilihan produk korek api Tokai tipe apa yang paling diminati atau paling laris agar 

dikemudian hari perusahaan dapat lebih meningkatkan persediannya untuk meningkatkan pendapatan atrau 

keuntungan perusahaan serta meminimalisir kerugian perusahaan dikemudian hari. Selain itu dilakukan juga 

sebuah analisis kebutuhan dari permasalahan yang ada sehingga dapat dilakuakan pemodelan sistem. 

2. Wawancara 

Untuk mendapatkan data yang akurat dilakukan wawancara terhadap pihak – pihak yang terlibat dalam 

penjualan produk Korek Api Tokai dan menanyakan masalah apa yang sering dihadapi selama ini. Untuk data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan skunder dari CV. Sanvinal Indonesia yang berupa 

hasil wawancara dan dokumentasi dari perusahaan. 

 

Tabel 3.1 Data Penelitian Dari Perusahaan 

No 

Nama Tipe 

Korek Api 

Tokai 

Harga 
Bentuk / 

Model 
Ketahanan Keunikan Ukuran 

1 M10LTC 4.000 
Persegi / 

Roda 
30 Hari Bergambar Sedang/Slim 

2 M4LWH 3.500 Oval /Roda 40 Hari Bergambar Sedang 

3 M4LTC 1.700 
Persegi / 

Roda 
40 Hari Warna Polos Sedang 

4 M10LT 3.000 
Persegi / 

Roda 
30 Hari Bergambar Sedang/Slim 

5 M13LTC 1.700 Oval /Roda 40 Hari Warna Polos Sedang 

6 P2WH 5.500 
Oval / 

Magnet 
30 Hari Bergambar Sedang/Slim 

7 P2TC 5.000 
Persegi / 

Magnet 
30 Hari Bergambar Sedang/Slim 

8 M3R 3.500 Oval/Roda 40 Hari Bergambar Sedang 

3. Studi Literatur 

Didalam penelitian ini banyak menggunakan jurnal – jurnal dan buku tentang sistem pendukung 

keputusan sebagai sumber referensi. Diharapkan dengan adanya sumber referensi tersebut dapat membantu 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada CV. Sanvinal Indonesia terkait tentang pemilihan korek 

api tokai terlaris. 

 

4. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan tentang tahap penyelesaian masalah dalam merancangan sistem 

pendukung keputusan  dalam memilih Korek Api Tokai terlaris dengan mengunakan metode HYBRID 

(Metode AHP dan SAW). Hal ini dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan perusahaan dalam dunia bisnis, 

meminimalisir kerugian dan meningkatkan jumlah keuntungan. 

Berikut ini merupakan flowchart dari metode HYBRID ( Metode AHP dan SAW) sebagai berikut : 
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Gambar 1.  Flowchart dari metode HYBRID 

3.1.2 Deskripsi Data Dari Penelitian 

Berikut ini adalah data yang diperoleh secara langsung dari pihak yang terkait di CV. Sanvinal 

Indonesia. Pengambilan keputusan dibuat berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan dalam pemilihan korek 

api tokai terlaris. Berikut adalah kriteria yang digunakan : 

 

Tabel 2. Deskripsi Data Keterangan Kriteria 

No Kode Kriteria Kriteria Bobot 

1 C1 Harga 30 % 

2 C2 Bentuk / Model 25 % 

3 C3 Ukuran 10 % 

4 C4 Ketahanan 15 % 

5 C5 Keunikan 20 % 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dilakukan proses konversi setiap kriteria agar dapat 

dilakukan perhitungan kedalam metode HYBRID (Metode AHP dan SAW). Berikut adalah hasil konversi dari 

masing – masing kriteria yang akan digunakan : 

 

Tabel 3. Deskripsi Data Keterangan Kriteria Harga 

Mulai 

Menghitungan  nilai perbandingan 

berpasangan kriteria AHP nilai 

kepentingan tabel saaty 

Menghitung normalisasi matriks 

perbandingan berpasangan kriteria 

AHP 

Menghitung nilai bobot kriteria AHP 

Menghitung nilai konsistensi (CR) 

𝐶𝑅 ≤ 0,1 

Menghitung nilai bobot preferensi (Vi) 

dengan mengunakan rumus SAW ( 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑗=𝑖 ) 

Selesai 

N 

Y 

 

Perhitungan matriks perbandingan 

berpasangan kriteria AHP      

    𝑤𝑖 =
1

𝑛
∑ 𝑎𝑖𝑗𝑗  

Pemilihan Kriteria (Cij), 

Bobot Kriteria (Wj) dan 

Input Alternatif (Xij) 

 

Prangkingan 
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No Harga Bobot Alternatif 

1 5.100 – 7.000 (Mahal) 1 

2 3.100 – 5.000 (Cukup Mahal) 2 

3 1.100 – 3.000 (Tidak Mahal / Murah) 4 

Tabel 4. Deskripsi Data Keterangan Kriteria Bentuk / Model 

No Bentuk / Model Bobot Alternatif 

1 Oval / Magnet 1 

2 Persegi / Magnet 2 

3 Oval / Roda 3 

4 Persegi / Roda 4 

 

Tabel 5. Deskripsi Data Keterangan Kriteria Ukuran 

No Ukuran Bobot Alternatif 

1 Sedang / Slim 2 

2 Sedang 4 

 

Tabel 6. Deskripsi Data Keterangan Kriteria Ketahanan 

No Ketahanan Bobot Alternatif 

1 30 Hari (Baik) 2 

2 40 Hari (Sangat Baik) 4 

 

Tabel 7. Deskripsi Data Keterangan Kriteria Keunikan 

No Keunikan Bobot Alternatif 

1 Warna Polos 2 

2 Bergambar 3 

 

Tabel 8. Hasil Deskripsi Data Alternatif 

No 
Tipe - Tipe Korek 

Api Tokai 
C1 C2 C3 C4 C5 

1 M10LTC 2 4 2 2 3 

2 M4LWH 2 3 4 4 3 

3 M4LTC 4 4 4 4 2 

4 M10LT 4 4 2 2 3 

5 M13LTC 4 3 4 4 2 

6 P2WH 1 1 2 2 3 

7 P2TC 1 2 2 2 3 

8 M3R 2 3 4 4 3 

 

Tabel 9. Hasil Deskripsi Data Keterangan Alternatif 

No 

Nama Tipe 

Korek Api 

Tokai 

Harga 
Bentuk / 

Model 
Ukuran Ketahanan 

Keunikan 

1 M10LTC 4.000 
Persegi / 

Roda 
Sedang/Slim 30 Hari Bergambar 

2 M4LWH 3.500 
Oval / 

Roda 
Sedang 40 Hari Bergambar 

3 M4LTC 1.700 
Persegi / 

Roda 
Sedang 40 Hari Warna Polos 

4 M10LT 3.000 
Persegi / 

Roda 
Sedang/Slim 30 Hari Bergambar 
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5 M13LTC 1.700 
Oval / 

Roda 
Sedang 40 Hari Warna Polos 

6 P2WH 5.500 
Oval / 

Magnet 
Sedang/Slim 30 Hari Bergambar 

7 P2TC 5.000 
Persegi / 

Magnet 
Sedang/Slim 30 Hari Bergambar 

8 M3R 3.500 
Ova l/ 

Roda 
Sedang 40 Hari Bergambar 

  C1 C2 C3 C4 C5 

 

3.1.3 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode HYBRID ( Metode AHP dan SAW)  

Berdasarkan referensin yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut merupakan langkah – 

langkah penyelesaian dari metode HYBRID (Metode AHP dan SAW) yaitu : 

1. Mendefinisikan kriteria – kriteria yang akan dijadikan tolak ukur penyelesaian masalah dan menentukan 

tingkat kepentingan dari setiap kriteria. 

2. Menghitung nilai matriks perbandingan berpasangan dari masing – masing kriteria berdasarkan tabel 

nilai kepentingan (tabel saaty). 

3. Menghitung normalisasi matriks perbandingan berpasangan. 

4. Menghitung nilai perbandingan berpasangan 𝑤𝑖 =
1

𝑛
∑ 𝑎𝑖𝑗𝑗    

5. Menghitung nilai bobot kriteria (Wj). 

6. Menghitung nilai konsistensi (CR). 

7. Menghitung nilai bobot preferensi (Vi) dengan rumus medote Simple Additive Weighting (SAW)  

𝑉𝑖 = ∑𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

8. Perangkingan. 

 

1. Mendefinisikan ktriteria – kriteria dan menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria. 

 Berikut ini adalah tabel properti korek api tokai berdasarkan data hasil deskripsi  alternatif nilai 

masing - masing alternatif. 

 

Tabel 10. Properti Korek Api Tokai Untuk Masing-masing Alternatif  

No Alternatif Harga 
Bentuk/ 

Model 
Ukuran Ketahanan Keunikan 

1 M10LTC 2 4 2 2 3 

2 M4LWH 2 3 4 4 3 

3 M4LTC 4 4 4 4 2 

4 M10LTC 4 4 2 2 3 

5 M13LTC 4 3 4 4 2 

6 P2WH 1 1 2 2 3 

7 P2TC 1 2 2 2 3 

8 M3R 2 3 4 4 3 

Variabel C1 C2 C3 C4 C5 
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Gambar 3.2 Tangga Prioritas 

Keterangan :  

 C1 merupakan prioritas utama 

 C2 dan C5 merupakan prioritas kedua 

 C3 dan C4 merupakan prioroitas ketiga 

 

2. Menghitung nilai matriks perbandingan berpasangan berdasarkan tabel saaty 

 Berikut  merupakan perhitung nilai matriks perbandingan berpasangan dari masing – masing kriteria 

berdasarkan tabel nilai kepentingan (tabel saaty) yaitu : 

 

Tabel 11. Matriks Perbandingan Berpasangan 

 Harga Bentuk/Model Ukuran    Ketahanan   Keunikan 

Harga 1 5/1 3/1 3/1 5/1 

Bentuk / Model 1/5 1 1/3 1/3 1 

Ukuran 1/3 3/1 1 1 3/1 

Ketahanan 1/3 3/1 1 1 3/1 

Keunikan 1/5 1 1/3 1/3 1 

 

3. Menghitung normalisasi matriks perbandingan berpasangan 

Berikut adalah normalisasi perbandingan berpasangan yaitu : 

 

Tabel 12. Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan 

 Harga Bentuk/Model Ukuran    Ketahanan   Keunikan 

Harga 1 5 3 3 5 

Bentuk / Model 0.2 1 0.33 0.333 1 

Ukuran 0.33 3 1 1 3 

Ketahanan 0.33 3 1 1 3 

Keunikan 0.2 1 0.33 0.33 1 

Nilai 2.06 13 6 6 13 

 

4. Menghitung Matriks Perbandingan Berpasangan  

Berikut penghitungan matriks perbandingan berpasangan 𝑤𝑖 =
1

𝑛
∑ 𝑎𝑖𝑗𝑗   yaitu : 

 

Tabel 13. Matriks Perbandingan Berpasangan 

 Harga Bentuk/Model Ukuran    Ketahanan   Keunikan 

Harga 1 / 2.06 5 / 13 3 / 6 3 / 6 5 / 13 

Bentuk / Model 0.2 / 2.06 1 / 13 0.33 / 6 0.33 / 6 1 / 13 

Ukuran 0.33 / 2.06 3 / 13 1 / 6 1 / 6 3 / 13 

Ketahanan 0.33 /2.06 3 / 13 1 / 6 1 / 6 3 / 13 

Keunikan 0.2 /2.06 1 / 13 0.33 / 6 0.33 / 6 1 / 13 

Nilai 2.06 13 6 6 13 

C2  C5 

C3  C4 

C1 
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Berikut adalah matriks  perbandingan berpasangan yaitu : 

[
 
 
 
 
   0.485     0.384     0.500     0.500     0.384
   0.097     0.076     0.055     0.055     0.076
   0.160     0.230     0.166     0.166     0.230
   0.160     0.230     0.166     0.166     0.230
   0.097     0.076     0.055     0.055     0.076

   

]
 
 
 
 

 

 

5. Menghitung Nilai Bobot Kriteria (Wj) 

Nilai matriks perbandingan dari rata – rata perbandingan kriteria adalah sebagai berikut : 

1. C1 = ( 0.485 +   0.384  +  0.500   +   0.500 +   0.384 )/5 = 0.450 

2. C2 = ( 0.097 +   0.076  +   0.055  +   0.055 +   0.076 )/5 = 0.071 

3. C3 = ( 0.160 +   0.230  +   0.166  +   0.166 +   0.230 )/5 = 0.190 

4. C4 = ( 0.160 +   0.230  +   0.166  +   0.166 +   0.230 )/5 = 0.190 

5. C5 = ( 0.097 +   0.076  +   0.055  +   0.055 +   0.076 )/5 = 0.071 

Nilai bobot kriteria (Wj) = 0.450,  0.071,  0.190,  0.190,  0.071 

 

6. Menghitung nilai konsistensi (CR) 

[
 
 
 
 

  

1
0.2

5
1

3
0.33

3
0.33

5
1

0.33
0.33

3
3

   
1
1

      
1
1

   
3
3

0.2 1 0.33 0.33 1

   

]
 
 
 
 

  

[
 
 
 
 
   0.450   
 0.071 
  0.190  
 0.190 
 0.071 ]

 
 
 
 

 = 

[
 
 
 
 
   2.253   
 0.359 

   0.952   
  0.952  
  0.359  ]

 
 
 
 

 

t =
1

5
(
2.253

0.450
 + 

0.359

0.071
 +  

0.925

0.190
 +  

0.925

0.190
 + 

0.359

0.071
) = 5.027 

Ci =  
5.027 − 5

4
= 0.0067 

Untuk n = 5, diperoleh Ri5 = 1.12 sehingga, 
Ci

Ri
=

0.0067

1.12
= 0.0059 ≤ 0.1, berarti nilainya Konsisten 

 

7. Menghitung nilai bobot preferensi (Vi) dengan rumus medote Simple Additive Weighting (SAW) 

 Rumus untuk menghitung bobot preferensi (Vi) : 𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1  

 V1 = [0.450*2] + [0.071*4] + [0.190*2] + [0.190*2] + [0.071*3] = 2.157 

 V2 = [0.450*2] + [0.071*3] + [0.190*4] + [0.190*4] + [0.071*3] = 2.846 

 V3 = [0.450*4] + [0.071*4] + [0.190*4] + [0.190*4] + [0.071*2] = 3.746 

 V4 = [0.450*4] + [0.071*4] + [0.190*2] + [0.190*2] + [0.071*3] = 3.057 

 V5 = [0.450*4] + [0.071*3] + [0.190*4] + [0.190*4] + [0.071*2] = 3.675 

 V6 = [0.450*1] + [0.071*1] + [0.190*2] + [0.190*2] + [0.071*3] = 1.494 

 V7 = [0.450*1] + [0.071*2] + [0.190*2] + [0.190*2] + [0.071*3] = 1.565 

 V8 = [0.450*2] + [0.071*3] + [0.190*4] + [0.190*4] + [0.071*3] = 2.846 

  

8. Perangkingan 

 Berdasarkan nilai Vi diatas berikut ini adalah hasil dan perangkingan dari penilaian Korek Api Tokai 

terlaris yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 14. Hasil Perangkingan Metode HYBRID ( Metode AHP dan SAW) 

No 
Tipe – Tipe 

 Korek Api Tokai 
Nilai Bobot Preferensi (Vi) Keterangan 

1 M10LTC 2.16 Rangking 6 

2 M4LWH 2.85 Rangking 5  

3 M4LTC 3.75 Rangking 1 

4 M10LT 3.06 Rangking 3 

5 M13LTC 3.68 Rangking 2 
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6 P2WH 1.50 Rangking 8 

7 P2TC 1.57 Rangking 7 

8 M3R 2.85 Rangking 4  

 

5. IMPLEMENTASI SISTEM 

Implementasi sistem  adalah tahap dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioprasikan dengan hasil yang 

sebenarnya sesuai dengan analisi dan perancangan yang telah dilakukan, sehingga pada tahap ini akan diketahui 

apakah sistem yang dirancang benar – bener sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Berikut ini merupakan tampilan dan implementasi sistem yang telah dibangun, yaitu sebagai berikut : 

1. Form Login  

Pada form login diminta untuk melakukan input username dan password dengan benar sesuai dengan 

sistem database agar bisa masuk dan mengakses aplikasi, namun jika username dan password salah, maka user 

harus mengulang untuk meng-input username dan password dengan benar. Berikut tampilan dari form login : 

 
Gambar 2. Tampilan  Form Login 

Adapun fungsi dari tombol yang ada pada form login yaitu : 

Login : Berfungsi untuk masuk kedalam sistem. 

Cencel : Berfungsi untuk membatalkan proses masuk kedalam sistem. 

 

2. Form Menu Utama 

Form menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form Input data, form proses, form laporan. 

Berikut ini merupakan tampilan dari form menu utama : 

 
Gambar 3. Tampilan  Form Menu Utama 

 

3. Form Input Data Tipe Korek Api 

Form input data tipe korek api yang digunakan dalam pemilihan korek api tokai terlaris mengunakan 

metode HYBRID studi kasus CV. Sanvinal Indonesia yang terdapat pada sistem. Berikut tampilan dari form 

input data tipe korek api : 
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Gambar 4. Tampilan Form Input Data Tipe Korek Api 

Adapun fungsi dari tombol yang ada pada form input data tipe korek api yaitu: 

1.  Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan input data tipe korek api 

2.  Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data tipe korek api yang sudah ada sebelumnya. 

3.  Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data tipe korek api yang sudah ada sebelumnya. 

 

4. Form Data Kriteria 

Form data kriteria merupakan form yang menampilkan kriteria dari sistem yang akan digunakan untuk 

proses HYBRID. Berikut tampilan dari form data kriteria 

 
Gambar 5. Tampilan Form Data Kriteria 

Adapun fungsi dari tombol yang ada pada form data kriteria : 

Tombol Tampil digunakan untuk menampilkan data kriteria 

 

5. Form Penilaian 

Form penilaian digunakan untuk memberi nilai kepada tipe - tipe korek api dalam pemilihan korek api 

tokai terlaris menggunakan metode HYBRID studi kasus CV. Sanvinal Indonesia. Berikut tampilan dari form 

proses penilaian : 
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Gambar 6. Form Proses Penilaian 

Adapun fungsing dari tombol yang ada pada form proses penilaian : 

1.  Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan penilaian. 

2.  Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data penilaian  yang sudah ada sebeluamnya. 

3.  Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data penilaian yang sudah ada sebelumnya. 

6. Form Proses Perhitungan HYBRID 

Form proses perhitungan digunakan untuk memperoses data dalam pemilihan korek api tokai terlaris 

menggunakan metode HYBRID studi kasus CV. Sanvinal Indonesia. Berikut tampilan dari form proses 

perhitungan : 

 
Gambar6. Tampilan Form Proses Perhitungan HYBRID 

Adapun fungsi dari tombol yang ada pada form proses penilaian :  

Tombol Proses HYBRID digunakan untuk memproses data pemilihan korek api tokai terlaris 

menggunakan metode HYBRID studi kasus CV. Sanvinal Indonesia yang telah di input sebelumnya kemudian 

dilakukan pengolahan oleh sistem dengan menggunakan metode HYBRID dan menyimpannya ke dalam 

database. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa permasalahan pada kasus yang diangkat tentang pemilihan korek api tokai terlaris 

menggunakan metode HYBRID (metode AHP dan SAW) studi kasus CV. Sanvinal Indonesia maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Dalam menentukan pemilihan korek api tokai terlaris menggunakan metode HYBRID (metode AHP dan 

SAW) dilakukan dengan cara menentukan nilai bobot dari setiap kriteria kemudian dilakukan proses 

normalisasi perbandingan, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari nilai konsistensi, setelah 

didapat hasil dari nilai konsistensi maka dilakukan perhitungan nilai bobot preferensi sehingga 

menghasilkan perangkingan dari korek api tokai.  

2. Dalam membuat dan merancang sistem pendukung keputusan dalam pemilihan korek api tokai terlaris 

pada CV. Sanvinal Indonesia diawali dari peroses perancangan kemudian melakuan pengkodean untuk 

membangun sebuah aplikasi. 

3. Dalam penerapan metode HYBRID (metode AHP dan SAW) dilakukan proses perhitungan hybrid untuk 

mendapatkan hasil/ rangking sesuai kriteria yang telah ditentukan, kemudian dibangun sistem yang 

mampu mengambil keputusan berdasarkan alternatif yang diinput. 
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